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ABSTRAK
Penelitian ini lahir atas dorongan dari fakta-fakta yang berkembang bahwa banyak generasi muda Muslim yang
tidak mencerminkan akhlak seorang Muslim sebagaimana mestinya. Juga ditambah dengan masih sangat banyak
Muslim yang tidak menerapkan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan anak yang termaktub dalam al Quran.
Padahal al Quran merupakan buku petunjuk yang jika diamalkan dengan baik dan benar maka seseorang tidak akan
tersesat. Maka hadirnya penelitian ini adalah guna memberikan informasi bahwa sejak 14 abad silam Allah Swt.
melalui al Quran telah memberikan konsep pendidikan ideal melalui kisah Lugman yang memberi nasihat kepada
anaknya yang bernama Tsaron. Terlebih lagi penelitian ini mengambil sudut pandang dari segi analisis nasihat-
nasihat Lugman terhadap anaknya di surat Lugman dari segi semantik, sehingga diharapkan diperoleh makna yang
jauh lebih mendalam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
model analisis isi. Dalam penelitian ini ditemukan nasihat-nasihat Lugman kepada anaknya yaitu: jangan berbuat
musyrik. bersyukur kepada Allah dan orangtua, senantiasa taat kepada orangtua selama bukan dalam kemaksiatan.
membersamai mereka dengan baik, mendirikan shalat, mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran,
bersabar dalam setiap kejadian, dan jangan sombong baik dalam perbuatan atau dalam ucapan. Dan semua nasihat-
nasihat Lugman tersebut akan sangat besar manfaatnya jika diajarkan kepada anak sejak dini, pada usia emas, usia
antara 0-6 tahun.
Kata kunci: Analisis semantik, nasihat Lugman, anak usia emas

ABSTRACT
This study was born at the instigation of evidence is growing that many young Muslims who do not reflect the morals
of a Muslim as it should be. Also coupled with still so many Muslims who do not implement matters relating to the
education of children contained in the Quran. Infact, the Quran is a guide which, if practiced properly then one would
not get lost. Then the presence of this study is to provide information that since 14 centuries ago Allah. through the
Quran has given the concept of ideal education through the story of Lugman gives advice to his son Tsaron. Moreover,
this study takes the viewpoint of the analysis in terms of advice to his son in a letter Lugman Lugman terms of
semantics, 5o it is expectedto obtain much deeper meaning. The methodused inthis research is descriptive qualitative
content analysis models. In the present study found advice Lugman to his son, namely: do not do shirk, grateful to
God and parents, always obedient to parents for not in disobedience, membersamai them well, establish the prayer,
invite to goodness and forbidding, be patient in any event and do not be arrogant either in deed or in speech. And
all the advice Lugman will be very beneficial if taught to children early, at the age of gold, aged between (-6 years.
Keywords: semantic analysis, advices Lugman, the golden age.

PENDAHULUAN mengungkapkan bahwa sesuatu dianggap
Al-Quran merupakan sumber ajaran Islam  mukjizat setidaknya jika memnuhi beberapa
yang paling utama dan sampai detik ini unsur:

kokoh berdiri tanpa mampu dilemahkan. - Hal atau peristiwa yang luar biasa

Dilihat dari berbagai sisi, al-Quran memiliki
banyak keistimewaan, baik dari segi fungsi
ataupun isi kandungannya. Dari segi yang mengaku sebagai Nabi

kandungan, semua orang Kkiranya sepakat -  Mengandung tantangan bagi yang
bahwa al-Quran adalah sebuah mukjizat;
memiliki keistimewaan dan ditujukan untuk

- Terjadi atau dipaparkan oleh seseorang

meragukan kenabian

melemahkan. Quraish Shihab (Y+)¥) dalam - lantangan tersebut tidak mampu atau
bukunya yang berjudul Mukjizat al-Quran gagal dilayani
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Berdasarkan fakta sejarah, semua unsur
tersebut terpenuhi oleh al-Quran maka
jelaslah bahwa al-Quran layak mendapatkan
predikat sebagai mukjizat. Tidak berhenti
sampai disana, keistimewaan al-Quran dari
segi fungsinya dijelaskan oleh al-Shabuni
(2003, hlm. 8) bahwa Allah menurunkan
al-Quran sebagai peraturan bagi umat.
hidayah bagi makhluk, bukti atas kebenaran
Rasulullah. keterangan yang jelas atas
kenabian dan kerasulannya.

Di samping isi kandungan tersebut
diatas, al-Quran juga memiliki kandugan
pendidikan. Didalamnya terdapat berbagai
aspek pendidikan, baik yang menyangkut
istilah pendidikan, tujuan pendidikan, metode
pendidikan. adab pendidik dan peserta didik
dan lain sebagainya.

Salah satu tema al-Quran berkenaan
dengan pendidikan adalah kisah yang ada
dalam al-Quran. Hal itu terjadi karena
memang itulah makna dari kata kisah itu
sendiri; kisah berasal dari kata a/-gassu yang
artinya mencari atau mengikuti jejak. (al-
Qattan, 2010, him. 435)

Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Rosyidin (2015, hlm. 97) bahwa dalam
Alquran  banyak  ditampilkan = model
pendidikan, baik melalui Firman Allah
yang bersifat 3,4Le/ langusung menyentuh
permasalahan pendidikan seperti dalan Ali
Imran : 164, atau ditampilkan Allah Swt
lewat sebuah gishah atau ceritra, seperti
kisah Lugman al-Hakim.

Lebih jauh lagi, al-Qattan menjelaskan
bahwa ada beberapa macam kisah dalam al-

Quran.
Pertama, kisah para Nabi. Kisah ini
mengandung dakwah mereka pada
kaumnya, mukjizat-mukjizat yang
memperkuat dakwahnya. Sikap-
sikap orang yang memusuhinya,
tahapan-tahapan dakwah dan
perkembangannya serta akibat-akibat
yang diterima oleh mereka yang
mempercayai dan golongan yang
mendustakan. Kedua, kisah-kisah
yang berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa lalu
dan orang-orang yang tidak dipastikan

kenabiannya. Ketiga, kisah-kisah
yang berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masa
Rasulullah.

Al-Qattan (2010, hlm. 437) juga
menjelaskan bahwa dari kisah-kisah tersebut,
memiliki beberapa faedah. yakni:

1. Menjelaskan asas-asas dakwah menuju
Allah dan menjelaskan pokok-pokok
syariat yang dibawa oleh para Nabi.

2. Meneguhkan hati Rasulullah dan hati
Umatnya atas agama Allah, memperkuat
kepercayaan orang mukmin tentang
menangnyakebenaran dan para
pendukungnya serta hancurnya kebatilan
dan para pembelanya.

3. Membenarkan para Nabi terdahulu,
menghidupkan  kenangan  terhadap
mereka serta mengabadikan jejak dan
peninggalannya.

4. Menampakkan kebenaran Muhammad
dalam dakwahnya dengan apa yang
diberitakannya tentang hal ihwal orang-
orang terdahulu di sepanjang kurun dan
generasi.

5. Menyibak kebohongan ahli kitab dengan
hujjah yang membeberkan keterangan
dan petunjuk yang mereka sembunyikan,
dan menantang mereka dengan isi kitab
mereka sendiri sebelum kitab itu diubah
dan diganti. Faedah vyang terakhir,
dan faedah yang paling relevan dalam
konteks ini adalah:

6. Kisah merupakan bentuk sastra yang
dapat menarik perhatian para pendengar
dan memantapkan pesan-pesan yang
terkandung di dalamnya ke dalam jiwa.

Di dalam buku yang sama, lagi-lagi al-
Qattan menjelaskan saran dan tanggapannya
kaitan dengan kisah-kisah inspiratif yang
dimuat al-Quran dan relevansi serta
implikasinya terhadap pendidikan sebagai
berikut:

Pelajaran yang disampaikan dengan
metode talgin dan ceramah akan
menimbulkan kebosanan, bahkan tidak
dapat diikuti sepenuhnya oleh generasi
muda kecuali dengan sulit dan berat
serta memerlukan waktu yang cukup
lama pula.
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Oleh karena itu, maka wslub qasasi
sangat bermanfaat dan mengandyung
banyak faedah. Pada umumnya,
anak-anak suka mendengarkan
cerita-cerita, memperhatikan riwayat
kisah, kemudian ia menirukan dan
mengisahkannya.

Fenomena fitrah kejiwaan ini sudah
seharusnya dimanfaatkan oleh para
pendidik dalam lapangan pendidikan.
khususnya pendidikan agama yang
merupakan inti pengajaran dan soko
guru pendidikan.

Dari sejumlah 114 surat, sekitar 6000 ayat
dalam al-Quran, penelitian ini akan coba
mengungkap kandungan pendidikan dalam
surah Lugman. Secara ringkas kandungan
surat yang memiliki 34 ayat dan terletak di juz
21 ini adalah cara mendidik yang dilakukan
oleh seorang Ayah terhadap anaknya dengan
cara memberi nasihat. Sebuah teladan yang
Allah rekam dan kehendaki keberadaannya
untuk diambil ibroh dan hikmahnya oleh
Umat Islam.

Menyusul intisari dari surat Lugman
tersebut, Peneliti mencoba melakukan
penelusuran awal dengan cara wawancara.
Wawancara ini dilakukan kepada beberapa
orang ahli pengajian di salah satu Mesjid di
Desa Pasirjambu terkait pandangan mereka
terhadap surat Lugman, kandungan makna
surah Lugman dan keterkaitan surah Lugman
dengan pendidikan, sehingga diperoleh
beberapa gambaran sebagai berikut:

1. Surat yang menggambarkan tentang

sosok Avah yang mendidik anaknya

dengan penus kebijaksanaan

Surat Lugman menyimpan makna yang

sangat dalam tentang cara terbaik dalam

mendidik anak

Dalam surat LLugman terdapat beberapa

pesan yang sangat penting. Diantaranya

adalah tentang kalimat-kalimat bijaksana
dari Lugman al-Hakim terhadapa
anaknya.

4. Surat Lugman bisa dijadikan solusi
bagi orangtua dalam mendidik anak.
Mengingat maraknya kenakalan remaja
dan pengaruh negatif bagi anak dari
berbagai hal.

tJ

s

Setelah melakukan wawancara tersebut,
Peneliti merasa semakin tergugah untuk
menggali surat Lugman yang berisi kisah
penuh ibroh itu secara mendalam. Kemudian
Peneliti akan mencoba mengkaji implikasi
surat Lugman dengan pendidikan Islam.

Berbicara tentang pendidikan [slam.
tentu mengetahui pengertian dari pendidikan
Islam itu sendiri adalah yang sangat penting.
Rosyidin (2009: 26) mengemukakan bahwa:

Pendidikan  Islam  adalah  proses
pengembangan. pemeliharaan, penjagaan,
pengurusan, penyampaian ilmu. pemberian
petunjuk, penanaman, pembinaan.
penyempurnaan, bakat. potensi. perasaan.
secara berkelanjutan. bertahap, menuntut
adab-adab tertentu. penuh kasih sayang.
penuh perhatian, kelembutan hati, bersahabat.
menyenangkan, bijak, mudah diterima
sehingga dapat membaca dan mengkaji
sendiri, membentuk kesempurnaan fitrah
manusia, beriman dan bertakwa, melahirkan
amal saleh, hidup mandiri untuk mencapai
ridha Allah Swt.

Eksistensi pendidikan agama Islam pada
satu sisi mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam sistem pendidikan nasional.
Hal ini ditandai dengan lahirnya Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Sisdiknas). Bahkan. dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tersebut pada Bab VI pasal 17
& 18, disebutkan kedudukan madrasah sama
dengan sekolah umum.

Pendidikan Islam tentu tidak melulu
berbicara tentang pesantren, mondok, bangku
sekolah saja, akan tetapi Islam bisa dijadikan
sumberrujukan bagipendidikan secaraumum.
Munif Chatib, seorang konsultan pendidikan
yang juga pencetus sekolah berbasis multiple
intelligences mengatakan bahwa ada masa
dimana pendidikan menjadi hal yang sangat
penting untuk diberikan kepada seseorang,
yakni saat ia berada pada usia emas (golden
age), usia 0-4 tahun 50%, usia 4-8 tahun 30&
dan 8-18 tahun 20%(Orangtuanya manusia,
2013, hlm. 13).

Pada wusia tersebut, jika seseorang
mendapatkan pendidikan yang baik, ajaran
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yang baik, terlebih jika sumbernya diambil
dari “sumber segala sumber”, yakni al-
Quran, tentu akan menghasilkan insan yang
sangat baik, berkualitas dan unggul di masa
yang akan datang, insyaallah.

Namun, yang terjadi pada kenyataannya
tidak demikian. Permasalahan pada anak
usia dini sampai remaja sangatlah pelik dan
kompleks. terlebih jika pendidikan agama
dalam lingkungan keluarga minim, atau
bahkan tidak ada sama sekali.

Sebagai contoh, di Jakarta pada tahun
2014 tercatat dalam satu tahun tersebut ada
769 kasus tawuran antar pelajar, artinya jika
dirata-ratakan maka terjadi 2 tawuran dalam
sehari, dan telah merenggut 13 nyawa. Tidak
luput pula pemerkosaan yang dialami seorang
siswi SMP salah satu sekolah di kota yang
sama, yang lebih parah adalah pelakunya
justru teman-teman satu sekolah.

Melihatkenyataan yang begitumengerikan
tersebut, dimana kondisi anak-anak dan
remaja sudah “tidak aman” lagi, pendidikan
vang sudah tidak berdampak dan pola asuh
orangtua yang masih belum tepat. Peneliti
tergugah untuk menjadi bagian dari solusi.
Dan sebagaimana telah dijelaskan di muka.
bahwa al-Quran adalah “sumber dari segala
sumber” dan problem solver dari semua
permasalahan. Maka Peneliti akan mencoba
memecahkan permasalahan tersebut dengan
menggali al-Quran, secara mendetil, kata-
perkata, melakukan analisis semantik. Dan
karena diantara surat dan ayat dalam al-Quran
yang lebih spesifik membahas tentang anak
dan komunikasi anak dengan orangtua adalah
surat Lugman, maka Peneliti akan fokus pada
surat tersebut, kemudian meramu ‘“‘untaian
kalam ilahi” tersebut untuk dijadikan konsep
dalam pendidikan Islam, khususnya pada
usia emas (golden age).

Ditambah lagi karena belum adanya
penelitian tentang surat Lugman yang secara
khusus menganalisa implikasi surat tersebut
pada pendidikan anak usia emas. Maka
dibuatlah proposal penelitian ini dengan judul
Analisis Semantik Nasihat-Nasihat Lugman
Dalam Surat Lugman Dan Implikasinya
Terhadap Konsep Pendidikan Anak Usia
Emas (Golden Age).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan model analisis isi. Mukhtar dalam
Abdurrahman (2013, hlm. 17) menjelaskan
bahwa “penelitian deskriptif kualitatif
adalah suatu metode yang digunakan untuk
menemukan pengetahuan terhadap subjek
penelitian pada suatu saat tertentu™.

Sementara Sukmadinata (2013, hlm.
72) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif
adalah bentuk penelitian yang paling dasar.
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena yang bersifat
alami ataupun rekayasa manusia. Adapun
objek vang dikaji adalah bentuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan. hubungan.
kesamaan dan perbedaannya dengan
fenomena lain.

Sedangkan yang dimaksud analisis
isi adalah: Suatu teknik penelitian untuk
membuat inferensi-inferensi yang dapat
ditiru (replicable) dan shahih data dengan
memperhatikan subjeknya. Sebagai suatu
teknik penelitian. analisi isi mencakup
prosedur-prosedur khusus untuk pemprosesan
data ilmiah. (Mukhtar dalam Abdurrahman,
2013, hlm. 17)

Hal yang hampir sama juga dikemukakan
oleh Sukmadinata (2013, hlm. 81-82)
bahwa analisis isi atau dokumen (content
or document analysis) ditujukan untuk
menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi, dokumen yang validitas
dan keabsahannya terjamin, baik dokumen
perundangan dan kebijakan maupun hasil-
hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan
terhadap buku-buku teks, baik yang bersifat
teoretis maupun empiris.

Sementara itu, Syihabuddin dalam
perkuliahan Penelitian Kualitatif pada hari
Jum’at, 06 Desember 2013 mendefinisikan
bahwa “analisis isi adalah sebuah penelitian
mendalam, objek studinya isi dari suatu
informasi dengan membuat inferensi dengan
memperhatikan konteks dalam bidang kajain
ilmu sosial”. (Abdurrahman, 2013: 17).

1. Fokus Penelitian
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Fokus penelitian dalam penelitian ini
adalah surat ke 31 dalam al-Quran, yakni
surat Lugman. Jumlah ayat dalam surat
tersebut adalah 34 ayat, kesemuanya menjadi
objek penelitian secara umum. Adapun fokus
penelitian secara penggalian semantic hanya
dilakukan pada ayat-ayat tertentu saja, yaitu
ayat 13-19.

2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan

dalam  penelitian ini adalah teknik
dokumentasi.  Arikunto menyebutnya
dengan  istilah metode  dokumentasi.

Menurut Arikunto (2010, hlm. 274) metode
dokumentasi yaitu “mencari data mengenai
hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkrip.  buku, kabar, majalah,
prasasti. notulen rapat, lengger, agenda, dan
sebagainya”. Moleong (2011, him. 216-217)
mendefinisikan bahwa “dokumen ialah setiap
bahan tertulis ataupun film”™.

surat

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini secara garis besar terdiri dari dua, yaitu:
a. Data primer
Data primer adalah data yang dihimpun
langsung oleh seorang peneliti umumnya
dari hasil observasi terhadap situasi
sosial dan atau diperoleh dari tangan
pertama atau subjek (informen) melalui
proses wawancara (Mukhtar, 2013, him.
100).
Data primer dalam penelitian ini terdiri
1) Mu’jam Bahasa Arab yang terdiri
dari Taj al-‘Arus. Lisan al-‘Arab,
Mu jam Magayis al-Lughah, Mu jam
Mufradat li Alfadz al-Quran al-Karim
untuk mencari asal usul makna dari
rangkaian kalimat nasihat Lugman
Hakim kepada anaknya di ayat 13-19.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh

secara tidak langsung oleh peneliti, tapi

telah bejenjang melalui sumber tangan

kedua atau tiga (Mukhtar, 2013. him.

100)

Yang dimaksud data sekunder dalam

penelitian ini yaitu terdiri dari:

1) Kitab-kitab tafsir berbahasa Arab
tentang surat Lugman

2) Kitab-kitab atau buku lainnya yang
relevan dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitin ini

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Mengumpulkan seluruh ayat dalam surat
Lugman kemudian menggali setiap ayat
tersebut dari segi tafsir

b. Mengklasifikasikan tema-tema dalam
setiap ayat sebagai  pengetahuan
tambahan di luar penelitian.

c. Memokuskan penelitian pada ayat-

ayat yang menjelaskan tentang nasihat
Lugman Hakim kepada anaknya, yakni
pada ayat 12 sampai ayat 19. Menelusuri
makna setiap kata dengan Kitab-kitab
Tafsir dan kamus bahasa Arab.

d. Mencari data tentang pertumbuhan dan
perkembangan anak, tahapan pendidikan
mereka, khususnya pada usia emas.

e. Membuat kesimpulan dari makna
nasihat-nasihat Lugman Hakim kepada
anknya

f. Membuat kesimpulan tentang tahapan
perkembangan dan pendidikan anak
pada usia emas

g. Membuat konsep pendidikan anak pada
usia emas berdasar atas nasihat-nasihat
Lugman.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Nasihat Lugman
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Sl Ly = g8 18 (karena sombong) dan
J}"d JL‘; ‘_}5«_»; Y all .J! L*v—.» - Jangan berjalan di muka
bumi
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2. Konsep Pendidikan Anak Usia Emas Berdasarkan Surat Lugman

No Ayat Jenis Nasihat Konsep Pendidikan
Aqidah. Ajaran tentang
&L:_:u _}ﬁ’j MY dLa_aJ JLB 3';; ketauhidan kepada Hendaklah orangtua mengajarkan
© 6 , _ | Allah Swt. kletauhidan kepada anak
_SJ_.Ji J! 4_UL; _L,..,..J ')’ sejak usia dini. Dengan cara
1 - 5o memperkenalkan ciptaan-ciptaan
{9-;-]19 l..U::J Allah dan tidak memperkenalkan
« mereka dengan sesuatu yang
bersifat mistis.
32 307 oo - _e e _ o __ | Syariah. Ajaran tentang | Tanamkan sejak awal Kepada
dal 4l 4 1}.; OLLSY! L'.___‘..,aj_, aturan-aturan yang ada | anak tentang kewajiban taat dan
6. 9t 2 - .37 | dalam Islam patuh kepada Allah dan orangtua
u:u-LC— 2 L.,a;'!j By, ui.c— 'L..;bj sebagai bentuk rasa syukur atas
PR G m o apa yang telah Allah berikan dan
2 JI"A‘J! Ji &_.U’;jj J ).<_il Ji pengorbanan besar yang telah
- - il - dilakukan oleh kedua orangtua.
4T e 8 7, 7 o Syariah. Ajaran tentang | Mengungkapakan bahwa ketaatan
e .‘_)J.:.J ol ?_LF Hlaals Q‘u‘, aturan-aturan yang ada | kepada Allah itu tanpa batas.
Maged Sl o -« < - | dalam Islam Sedangkan  ketaatan  kepada
LQ.Q:.L:.T s r.l.c 4.; &U u..'...l La Orangtua mengenal batas, yakni
3 -U tatkala mereka berdua mengajak
i Lé 'L..’ | d Lg..g_:»\..,a dalam kemaksiatan.
?‘5 }f:n @k g J Ajarkan untuk bergaul dengan
r_i.«:»- | | u'u'l }_....» baik dengan orangtua dari segi
s - G{G:.% L; Sude uﬁ bahasa, etika berbicara dan
Oolons o238 ,§=,..L9 bersikap.
AT A3 e _& 2.4 | Syariah. Ajaran tentang | Mendorong untuk  senantiasa
T Jlaze &b 0l (W] Lé,:'l_: aturan-aturan yang ada | melakukan  kebaikan  sekecil
w2 T LA 2 =7 | dalam Islam. apapun dan tidak mengharapkan
5, S s imbalan selain dari Allah Swt.
4 L}J‘W,&éuﬁ‘:’d-’f& imbalan selain dari Alla
y\.«?‘ _A.Ja_! A.U'r u'l 4.U'|
i% i . G , _ | Syariah. Ajaran tentang engajarkan anak untu
Jj}u..!'u b OMi (._a\ aturan-aturan yang ada mela}cukan shalat sejak dini dan
dalam Islam menjadi penegak kebenaran dan
Ig.,a’l S‘A.H du‘r pembasmi kebathilan di ruang
5 "51-; J =~ - u; 29 lingkup pergaulan.
i
Jyl“l @f— u-» JJJ u! SIS
o o s J; ;e Akhalq. Etika
| H . $ . - .
s Y} Lf‘,’"U el }b  atan Kshidupen Nasihat untuk tidak sombong
6 el X ey A Ra. dalam pergaulan dan tidak
. - g
J'{“""é \‘f A o) b_f‘ «J’"Jyi menganggap rendah oranglain.
F ) - -
od i
;1 °L;J e ’1 e °, - AN, Al Nasihat untuk tidak sombong
. * 5 ~ - - L i
LJ”j u“, v I'.3 st . ‘,-,.3 NS b gz:?:;syaraka]:ehidumn dalam pergaulan dan tidak
] SR e S’" ’§?i 5\ S : menganggap rendah oranglain.
s " e - £ ,} 7 Pelankan dan rendahkanlah suara

ketika berbicara.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Diantara nasihat Lugman kepada anaknya,
Tsaron adalah; jangan berbuat musyrik,
bersyukur kepada Allah dan orangtua,
senantiasa taat kepada orangtua selama
bukan dalam kemaksiatan, membersamai
mereka dengan baik, mendirikan shalat,
mengajak kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran, bersabar dalam  setiap
kejadian, dan jangan sombong baik dalam
perbuatan atau dalam ucapan.

Adapun nasihat-nasihat Lugman kepada
anaknya dalam surat Lugman sangat
mungkin dan baik jika diterapkan kepada
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anak manapun terlebih pada usia emas, usia
antara 0-6 tahun. Dalam penerapannya tentu
disesuaikan dengan kemampuan akal mereka.

Saran

1) Bagi Pelajar bahasa Arab
Hendaknya menjadikan nasihat-nasihat
luar biasa Lugman dalam surat ini bahan
kajian yang dapat dikaji secara lebih
dalam lagi.

2) Bagi Pembaca
Agar memperhatikan nasihat-nasihat
Lugman dan diaplikasikan kepada anak-
anak dan keturunan
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